KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Perubahan iklim memperparah kejadian bencana dan wabah penyakit
: Jumat, 22 Oktober 2021

: Kompas
122

RISET

PERUBAHAN IKLIM

MEMPERPARAH KEJADIAN
BENCANA DAN WABAH PENYAKIT

Dampak perubahan iklim terbukti jauh lebih
besar dari vang dibayangkan para ahli. Pantauan

salu dekade terakhir memperl

bertambahnva frekuensi

dengan skala lebih besar.

YOESEP BUDIANTO

rarakat dunia tengah
dlh.«idpk‘u\ dengan

ancaman terbesar kehi-
dupan di

permukaan

dan
perubahan iklim, atau ».ekeuan;, lchl]:
dikenal krisis iklim, mampu mendorong
peradaban manusia ke titik rentan
Ancaman krisis iklim bukan lagi se-
buah dongeng masa lampau yang dibawa
hingga ke masa depan karena dam-
paknya sudah n nyata dirasakan
di kehidu 5
sederhana adalah perg,
seharusnya sudah masuk musim hujan,
ternyata cuaca masih sangat panas dan
belum menunjukkan tanda-tanda per-
vhahan musim.

Laporan Khusus Panel Lintas Pe-
merintuh untuk Perubahan Iklim (1P-
CC) 2021 memberikan catatan peluang
terjadinya  bencana  alam. Khususnya
hidrometeorologi, yang semakin sering
dengan intensitas semakin besar, De
ngan pela pengounaan energi dan ak-
tivitas manusia saat ini. diperkirakan
peluang kenaikan subu bumi hingga 4
derajat celsius satu dekade ke depan 94
kali lipat memungkinkan.

Kenaikan subu sebesar itu akan
mengancam biodiversitas di permukaan

bumi. Tak terbatas itu, kri iklim
juga membuat peluang terjadinya
hujan  ckstrem  dan  kekeringan

semakin besar serta memiliki sifat me-
rusak.

Saat penambahan suhu terus terjadi,
prediksi 10 tahun ke depan menye-

hatkan semakin
kejadian bencana

butkan balvwa intensitas hujan ckstrem

302 persen lebih besar. ]{emung\inan
hujan ckstrem jugs gak lmgg. yiubu
2,7 kali lipat dar omena

saju d kuu badai
kerusakan jauh lehih

hujan ekstrem b
dengan  tingkat
besar.

Yang tidak kaloh penting adulah Jees
keringan, Laporan [PCC 2021 menyve-
butkan bahwa kemungkinan terjadinya
kekeringan besar 4.1 kali lipat di 10
tahun mendatang. Saat itu banvak wi-
lavah akan mengalami gelombang panas
dan kekeringan dua kali lipat lebih
dari sekarang

Data BNPE Indones uga memiliki
pola yang serupa, ya frekuensi dan
korby bn.m_..u‘mhid.rumt.tuuruluﬂmi.nr
besar. Hasil pemantauan satu dekaude
memperlihatkan tren positif kejadian
beneana dengan kenaikan jumlah kon-
sisten di atas 10 persen, tepatnya 14,07
persen,

Bencana yang lebih sering terjadi ten-
tu  menyebabkan  jatuhn hanyak
korban. Data pengungsi karena bencana
menyebutkan bahwa sedikitnya 3700040
jiwa harus mengungsi dari lokasi tempat
tinpgalnya setiap tahun, Jumlah peng-
ungsi te ar terjudi tahun 2020, yaitu
rQS 543

lan. bencana vang di-
schabkan s iklim, itw  hidro
meteorolog \en;,.unhnlpm angat be-
sar. Tercatat bahwa dari sepulub ben-
cana alam wang terjadi, sembilan di
antaranya adaluh bencana karena ano-
mali cuaca dan iklim atau  hidrome-
teorologi.

o

Bencana katastrofe
Krisis iklim juga herdampak langsung

pada munculnyva banyak wabah pernyakit
m berbagai wilayah. Ada tign kompon
esensial yang berpengaruh pada e
Lensi an\«.tiuL prnyakit
vailu jenis patogen, vektor penul:
dan lingkungan transn LS
ketign komponen lerschul sg ng.
sitif terhadap perubahan karena ki
iklim.

Perubashan yang terjadi di patogen
(wirus, bakteri, parasit, dan jamur) me-
miliki hubunpan erat terhadap kondisi
lingkungan transmisinya, seperti suhu,
kelembapan, curah hujan. sinar mata-
hari, dan angin. Apabila te nomali
dampak berikutiya adalah tingkat ke-
parshan infeksi terhadap vektor dan
manusia.

Setiap jenis patogen membutuhkan
suhu tertentu untuk bertahan  hidup,
tetapi krisis iklim mampu mengubah-
nya

Suhu maksimum yang ideal untuk
nyamuk adalah 22-25 derajat celsius,
sementara subu paling minimum  bagi

se encephalitis vires (JEV) adalal
25-26 derajat celsius. Saat terjadi
naikan suhu, mortalitas kedun patogen
tersebut dapat naik. Namun, justru suhu
panas dapat mendorong reproduksi pa-
rasit penyebaby malaria yang membu
tuhkan suhu berkisar 33-39 derajat cel-
sius,

Sclain malaria, patagen lain vang
membutuhkan suhu cukup panas adalah
Salmonella (maksimum 37 derajat L'L‘]-
sius), Jenis agen lain g
tung pada subu  dan '\(’l(l!]bd[)d]l
adalah virus influenza, termasuk bakteri
Vibrio spp. di perairan utara humi. Se-

mentara  anomali  lainny seperti
intens angin  hingga curah  huj
diprediksi mampu meningkatkan pe-

luang transmisi dengan le
masif.

Dampak dari Lendnl\_wm\b.mmn eko—
logi telah <
kitar pen(-nnah an Juli 2021 lalu, wi
Eropa. yaitu Jerman, Belgia. dan Be-
landa, terkena bencana banjir dahs
Tercatat sedikitnya 125 orang meninggal

ih ceput dan

dan tidak kurang 1300 orang hilang
Sementara Jepang mengalami gelom -
bang panas pada 2018 dengan kematian
sekitar LOOO orang. Tercatat suhu harian
di Jepang pernah mencapai 41,1 derajat
celsius, Fenomena gelombang panas ju-
an Yunani pada

bakaran hutan be
bakaran yang mengancam sebuah kota
di pulau terbesar kedua di Yu L
juga tidak luput dari dam-
pak krisis iklim. Sekitar April 2021, wi-
layah Nusa Tenggara Timur dihantam
siklon tropis Seroja vang tak lazime mun-
cul di wilayah dekat daratan dan masuk
Sedikitnya S8.900 orung
harus mengungsi, sementara 181 orang
Ininnya meninggal.
Wabah penyakit

Kejadian bencana besar selalu diikuti
kondisi krisis lainnva, mulai dari ke-
laparan, gagal panen. kelangkaan air, dan
wabah penyakit. Kondisi krisi 1t hen-
cana, khususnya wabah penvakit. bukan
sekadar efek bawas melainkan
juga penanda hahwa situasi ke depan
kin mengkhawatirkan

Wabah penyakit menjadi salah satu
ancaman terbesar umat manusia saat
ini. seluin karena efek bawaan dari ke-
jadian beneana

Krisis iklim telah memicu perubahan
pola dan sebaran penyukit menular, mu-

Tai dari vektor serangza hingga hewsan
pengerat. Sebagai contoh, kasus sebaran

am berdarah semakin
- 1g dulu lebih
dingin dan t]d'iln nmnduhm; perkem-
bangbiakan nyamuk saat ini lebih ha-
ngat.
WHO telah mumpirun,.tu(_.ul bahwa
L} s

malaria dan dLm-

- di t(-n;rah m]huml\an
kondisi iklim saal ini. Kejadian bencana
dengan inte s tinggi jugn semakin
ng terjadi sehingea mengancam ke-
hidupan manusia Di titik ini, peran
lembaga internasional, negara, hingga ke
level individu dalam pengendalian krisis
iklim sang:

at berarti,
(LITBANG KOMPAS)
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